BAB |

PENDAHULUAN

1. PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Perusahaan Manufaktur yakni macam usaha yang melaksanakan tahap pengelolaan input ataupun
barang mentah menjadi output ataupun barang jadi yang hendak dijual pada warga. industri dalam
umumnya membutuhkan modal yang banyak dioperasional usaha guna tercapainya keuntungan yang
banyak. Maka sebabnya, pasar modal sebagai wadah yangmanabanyak pihak menjual saham serta
obligasi dalam meksud mendapatkan tambahan dana ataupun guna memperkokoh modal perusahaan.
Sedangkan para investo rmelasanakan pembelian saham serta obligasi dalam maksud memperoleh
return yang tinggi. Returnsaham yakni tingkatan kemanfaatan dinikmatinya pemodal disebuah
berinvestasi dilakukanya. Saat melaksanakan investasitentunya mempunyai maksud guna memperoleh
return (pengembalian) yang sebanyak-banyaknya dalam imbalan dana yang sudah diinvestasikan.
Makin besar return saham yang didapatkan, maka hendak makin banyak total investor yang tertarik saat
melaksnakan investasi disaham tersebut.

Saham yakni tanda penyertan ataupun kepemilikan seseorang ataupun badan usaha disebuah
industri ataupun perseroan terbatas. Terciptanya saham yakni lembar kertas memaparkan bahwasanya
kepunyaan kertas itu yakni kepunyaan perusahan menciptakan surat berharga itu.Dalam waktu industri
hendak memperlukan dana ataupun modal maka yang menjadi opsi ataupun jalan keluarnya yakni
menciptakan saham. Disisi lainya saham juga yakni sebuah dokumen penanaman modal yang paling
banyak disukai investor sebabsaham dapat memberi untuk yang optimal.

Profitabilitas yakni rasio guna memberi poin kacakapan industri saat menemukan keuntungan.
Rasio Profitabilitas juga dijadikan sebuah model analisa yang berwujud perbandingan data keuangan.
Umumnya ,rasio profitabilitas hendak menunjukan kecakapan industri guna membuahkan profit.
Kecakapan industri juga membuahkan profit menunjukan apakah industri mempunyai prospek yang
optimal ataupun enggan diwaktu yang hendak tiba. Makin optimal rasio profitabilitas maka makin
optimal menggambarkan kecakapan besarnya perolehan keuntungan diperusahaan. Profibilitas sendiri
mempunyai peran penting untuk industri sebab yakni sebuah dasar guna evaluasi mengenai keadaan
sebuah perusahaan.

Variabel yang berikutnya yakni Likuiditas. Likuiditas yakni istilah yang sering didengar ketika
kita telah masuk didunia inestasi ataupun bisnis dipsar modal. Dikarenakan, likuiditas yakni sebuah
keadaan dianggap oleh pelaku ekonomi sebagai penentuan keberlangsungnya dari sebuah bisnis ataupun
industri. Sejatinya, likuiditas yakni sebuah keadaan bentuk kecakapan industri guna terpenuhi kewajiban
nya membayar utang jangka pendeknya, yakni hutang usaha, hutang dividen, utang pajak, serta
sebaginya.

Leverage yakni pemakaian asset serta sumber dana oleh industri terdapat biaya tetap dalam
maksudnya guna meluasksan laba untuk pemegang saham. serta industri yang memakai leverage
memiliki maksud untuk keuntungan yang dicapai lebih banyak dari biaya awal. Saat total hutang
mengalami peningkatan yang cukup banyak, maka tingkatan leverage hendak menurun. Keadaan itu
hendak memiliki dampak dalam turunnya poin (return) saham diperusahaan. Pemakaian hutang yang
terlalu besar hendak membuat



bahaya industri sebab industri hendak masuk dikategori extreme leverage (hutang ekstrim) yakni
industri yang terjebak ditingkat hutang yang tinggi dan susah guna dilepaskan beban hutang tersebut.



Tabel 1 Fenomena penelitian Profitabilitas, Likuiditas serta Leverage terhadap
Return Saham periode 2017-2020

NAMA RETURN

No | PERUSAHAAN | TAHUN | PROFITABILITAS LIKUIDITAS LEVERAGE | SAHAM
2017 0,109 2,386 1,028 2,019

1 MYOR 2018 0,100 2,654 1,059 2,619
2019 0,107 3,428 0,923 2,048
2020 0,106 3,694 0,754 2,709
2017 0,526 0,825 1,357 13,674

2 MLBI 2018 0,423 0,778 1,474 15,999
2019 0,416 0,731 1,527 15,498
2020 0,098 0,888 1,028 9,698
2017 0,922 2,640 6,900 4,359

3 STTP 2018 0,969 1,848 0,598 3,748
2019 0,167 2,852 0,341 4,499
2020 0,182 2,405 0,224 9,499

Dari data tabel fenomena tersebut bisa disaksikan dalam PT. Mayora Indah Tbk, Profitabilitas
ditahun 2017 senilai 0,109 serta mengalami penurunan ditahun 2018 senilai 0,100. Sedangkan
Likuiditas ditahun2017 senilai 2,386 serta mengalami kenaikan ditahun2018 senilai 2,654. Dalam
tabel itu bisa disimpulkan bahwasanya apabila Profitabilitas menurun maka hendak merasakan
kenaikan dalam total Likuiditas.

Pada PT. Multi Bintang Indonesia Tbk, Likuiditas ditahun 2018 senilai 2,654 mengalami
kenaikan ditahun 2019 senilai 3,428. Sedangkan dalam Leverage tahun2018 senilai 1,059
mengalami kenaikan ditahun 2019 senilai 0,923. Dari Tabel FenomenaPenelitian tersebut bisa
disimpulkan bahwasanya saat Likuiditas mengalami kenaikan maka dalam Leverage mengalami
kenaikan.

Pada PT. Siantar Top Tbk, Leverage ditahun 2019 senilai 0,341 mengalami penurunan
ditahun 2020 senilai 0,224. Sedangkan pada Return Saham ditahun 2019senilai 4,499 mengalami
kenaikan ditahun 2020 senilai 9,499. Dari Tabel Fenomena Penelitian itu bisa disimpulkan
bahwasanya saat Leverage mengalami Penurunan maka dalam Return Saham hendak mengalami
Kenaikan.

Berdasarkan fenomena tabel data tersebut, kita tertarik guna meneliti seberapa besar pengaruh
profitabilitas, likuiditas, serta leverage dalam return saham. Sehingga kamihendak melaksanakan
kepenelitian berjudul “PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, DAN LEVERAGE
TERHADAP RETURN SAHAM PADA industri MANUFAKTUR SUB SEKTOR
MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAPAT DIBURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2017-2020.”

1.2 TINJAUAN PUSTAKA

1.2.1PROFITABILITAS
Profitabilitas yakni kecakapan sebuah industri pada memperoleh laba semasa tahun
tertentu ditingkat penjualan, asset serta modal saham tertentu. Pendapat Sartono dalam
Fatmawati (2019:19) Profitabilitas yakni kecakapan industri dalam mendapatkan keuntungan
dalam hubungannya dalam penjualan, jumlah aktivitas ataupun modal sendiri.



1.2.2 LIKUIDITAS
Pendapat Fred Weston (2012:129), Likuiditas yakni rasio menjelaskan kecakapan
industri memenuhinya kewajiban (utang) jangka pendek.
Pendapat Bambang Riyanto (2010:25), Likuiditas yakni keadaan yang berikatan
dalam problem kecakapan dalam sebuah industri guna dapat memenuhi kewajiban
finansialnya yang wajib secepatnya dilunasi.

1.2.3 LEVERAGE
Pendapat Sjahrian pada Satriana (2017:23), Leverage yakni pemakaian aktiva serta
asal dana oleh industri mempunyai tarif pasti (kewajiban pasti) yakni lantaran asal dana
asalnya dari tunggakan sebab mempunyai bunga bagai beban.
Pendapat Syamsudin (2013:91), Leverage yakni kecakapan industri guna memenuhi
kewajiban financialnya baik dijangka pendek ataupun panjang ataupun menilai seberapa jauh
industri dibiayai oleh hutang.

1.2.4 RETURN SAHAM
Pendapat Gitman (2010:228), Return Saham yakni tingkatan pengembalian dalam
saham biasa serta yakni pembayaran kas yang diterima sebab kepemilikan sebuah saham
diwaktu awal investasi.

1.3 KERANGKA KONSEPTUAL
sesuai latar belakang serta tinjauan pustaka, maka penulis bisa memaparkan kerangkakonseptual
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1.4 HIPOTESIS PENELITIAN

H1:

H2:

H3:

H4 :

Profitabilitas memiliki pengaruh  parsial dalam keadaan Return Saham
diperusahaan Manufaktur Subsektor Makanan serta Minuman tertulis diBursa
Efek Indonesia Priode 2017-2020

Likuiditas bermakna parsial dalam keadaan Return Saham dalam industri
Manufaktur Subsektor Makanan serta Minuman tercantum diBursa Efek
Indonesia periode 2017-2020

Leverage bermakna parsial dalam keadaan Return Saham diperusahaan
Manufaktur subsektor Makanan serta Minuman tercantum diBursa Efek
Indonesia periode 2017-2020

Profitabilitas, Likuiditas, serta Leverage memiliki pengaruh dalam simultan
dikondisi Return Saham industri Manufaktur Subsektor Makanan serta
Minuman tercantum diBursa Efek Indonesia Priode 2017-2021



